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Diklorvos dan Klorpirivos, Racun Pembunuh di Rumah Tangga. 

(Hasil Riset  Pestisida Rumah Tangga Diklrovos dan Klorpirivos di Kota Solo, Kabupaten Klaten 
dan Kab. Boyolali) 

 
Mengapa Diklrovos dan Klorpirivos?? 

Data Sentra Informasi Keracunan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Departemen 
Kesehatan menyebutkan bahwa kasus keracunan ditingkat rumah tangga cenderung meningkat 
dari tahun ke tahun. Tahun 2009 terjadi  516 kasus, Tahun 2010 = 635 kasus dan Tahun 2011 = 
181 kasus. Dan sejumlah kasus tersebut tersebut 65% - 70% korbannya adalah perempuan. 
Kasus keracunan pestisida tertinggi berada dalam rumah tangga , kantor serta tempat umum. 
Keadaan ini relevan dengan situasi dimana perempuan sebagai ibu dan pekerja domestik lebih 
rentan terkena racun di lingkungan sehari-harinya. 

Saat ini ada 71 bahan aktif yang diijinkan digunakan untuk pestisida rumah tangga. 

Diclorvos (DDVP) dan Chlorpyrifos merupakan 2 diantaranya. Pada tahun 2007 berdasarkan  

Permentan no. 01/2007, 2 jenis pestisida ini dilarang digunakan untuk untuk pestisida rumah 
tangga, hygiene dan sanitasi. Namun anehnya, dari kajian dokumen daftar pestisida yang 

dikeluarkan oleh Pusat Perijinan dan Investasi Sekjen Kementian Pertanian RI tentang Pestida 
Rumah Tangga dan Pengendalian vektor Penyakit pada Manusia tahun 2008, 2010 dan 2011 

kedua jenis pestisida masih diijinkan beredar.  Kedua insektisida ini (Dilorvos dan Chlorpyrifos) 
merupakan golongan pestisida organofosfat yang sangat beracun.  

Dichlorvos merupakan insektisida yang merupakan cairan tak berwarna, aroma manis  
dan mudah bercampur dengan air. Diclorvos  dapat mempengaruhi sistem saraf di mana ia 

dapat menyebabkan mual dan muntah, gelisah, berkeringat, dan tremor otot pada tingkat 
tinggi.  Klorpirifos adalah organofosfat , dengan efek neurologis pada janin dan anak-anak 

bahkan pada jumlah yang sedikit.  
 

Temuan Riset di Lapangan 
1. Perilaku konsumen : (a) sebanyak 83%  responden mengeluarkan  Rp 25.000 – Rp 

100.000 per bulan untuk membeli pestisida, (b) Satu rumah tangga menggunakan 
minimal 3 merk pestisida, (c) Responden di desa lebih banyak membelanjakan uangnya 

karena selain untuk membeli pestisida di pertanian mereka harus membeli pestisida 
rumah tangga, (d)  97% responden menggunakan pestisida, (e) jenis pestisida yang 
banyak digunakan insektisida pengusir kecoa, nyamuk, semut,lalat (rumah tangga) dan 

hama kutu putih, serangga, lalat (pertanian dan perkebunan), (f) bentuk pestisida yang 
disukai  padat (67%) dan mat (29%).   

2. Perilaku konsumen ini  cukup mengkhawatirkan karena bentuk padat merupakan 
bentuk yang paling beresiko menimbulkan keracunan seperti batuk, sesak napas dan 

kebakaran.   
3. Permentan No 24/Permetan/SR.140/4/2011 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran 

Pestisida, Diklorvos dan Klorpirivos merupakan 2 jenis bahan aktif  yang dilarang 
digunakan untuk pestisida rumah tangga. Meskipun sudah dilarang, ternyata 2 pestisida 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Organophosphate&usg=ALkJrhhKON5MN97ZNtoeWeq4_n17puy8GQ


di atas masih beredar di pasaran, tahun 2010 ditemukan 10  merk dan tahun 2011 ada 7 

merk , sebagai berikut:  
a. Tahun 2010 : Agrobest 250 EC,  Divostar 250 EC, Nuvet 200 EC, Provap 200 EC, Bestacid , Akofos 250 

EC, Masquiban 480 EC, Lorsban 480 EC, Empire 200 EC dan Lorsban 150 ULV 

b. Tahun 2011: Agropbest 250 EC, Bestacid 300 EC, Greendivos 250 EC, Nuvet 200 EC, Provap 200 EC, Pyrinex 

250 EC, Mosquiban 480EC 

 
4. Ada ketidakkonsistenan kebijakan pemerintah, studi dokumen  Buku Hijau Daftar 

Pestisida Pertanian dan Perkebunan  tahun 2011, masih ditemukan 66  pestisida 
Diklorvos dan Klorpirivos yang dapat diijinkan beredar dan digunakan untuk pertanian 
dan perkebunan.   Survay di lapangan (toko dan pasar) menemukan  7 pestisida 
pertanian yang mengandung klorpirivos (Lentrex 400 EC, Dusrban 200EC, Profos EC, 
Beliung 200 EC, Starban 585 EC, Chlormit 400 EC) dan 1 pestisida rumah tangga 
(Masquiban 480 EC) yang mengandung klorpirivos.   

5. Lampiran pasal 2 Permentan 24/2011 jelas menyebutkan bahwa pestisida yang dilarang 

tidak boleh diimpor dan diproduksi di dalam negeri.  Pasal 3 juga menegaskan bila 
pestisida tsb berada di wilayah Republik Indonesia ,maka pestisida wajib dimusnahkan 

oleh pemilik atau pihak yang menguasainya, dan pelaksanaannya dilakukan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 

 
Kesimpulan 

1. Pestisida Diklorvos dan Klorpirivos sudah dilarang sebagai pestisida rumah tangga, tetapi 
masih diijinkan beredar di Indonesia.  Dalam dokumen Pestisida dan Rumah Tangga dan 

pengendalian vektor Penyakit pada Manusia tahun 2011, ditemukan 11 pestisida  rumah 

tangga yang berbahan aktof Diklorvos dan Klorpirivos.  Hal ini bertentangan dengan 
permentan No 24/Permentan/SR.140/4/2011 yang mengkategorikan diklorvos dan 
klorpirivos dalam kategori pestisida berbahaya dan dilarang diimpor, diproduksi dan 
beredar di Indonesia (pasal 3) 

2. Diklorvos dan Klorpirivos masih diijinkan beredar dan digunakan untuk pestisida di 
pertanian dan perkebunan.   Buku Hijau Pestisida untuk Pertanian dan Perkebunan 
tahun 2011, ditemukan 66  pestisida Diklorvos dan Klorpirivos yang dapat diijinkan 
beredar dan digunakan untuk pertanian dan perkebunan.   
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